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Abstrak 

Penelitian ini membahas kesepadanan makna leksikal pada frasa dalam novel By the Time You Read 
This I’ll Be Dead karya Julie Anne Peters dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia oleh Hedwigis 
Chrisma Hapsari. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemertahanan dan perubahan 
makna leksikal pada frasa bahasa sumber (BSu) dan bahasa sasaran (BSa) serta menganalisis 
hubungan perubahan tersebut dengan fungsi komunikatif berdasarkan konsep Functional 
Equivalence Nida dan Taber (1982). Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan semantik. Data berupa tujuh pasangan frasa yang dipilih dari 15 data kandidat melalui 
kriteria relevansi unit analisis, keberadaan pemertahanan atau perubahan makna leksikal, dan 
keterkaitannya dengan fungsi komunikatif dalam konteks. Data dikumpulkan melalui teknik simak 
dan catat, kemudian dianalisis dengan membandingkan unsur makna leksikal BSu dan BSa, 
mengidentifikasi bentuk perubahan atau pemertahanan, serta mengevaluasi fungsi komunikatifnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat data (57,14%) memperlihatkan pemertahanan makna 
leksikal yang kuat, sedangkan tiga data (42,86%) menunjukkan kesepadanan fungsional dengan 
penyesuaian leksikal. Penyesuaian tersebut meliputi penyempitan makna, spesifikasi, dan adaptasi 
kontekstual. Temuan menunjukkan bahwa perubahan pada unsur leksikal tidak selalu 
menghilangkan kesepadanan fungsional selama pesan dan fungsi komunikatif yang relevan tetap 
dapat tersampaikan dalam konteks bahasa sasaran. Penelitian ini menegaskan bahwa analisis 
semantik dan Functional Equivalence dapat digunakan secara saling melengkapi yaitu analisis 
semantik menjelaskan perubahan pada tingkat makna leksikal, sedangkan Functional Equivalence 
digunakan untuk menilai pesan dan fungsi komunikatif dalam teks sasaran. Penilaian dilakukan 
berdasarkan hubungan makna, konteks penggunaan, dan keberlanjutan fungsi pesan pada teks 
sasaran tanpa menyamakan kesepadanan semantik dengan kesepadanan respons pembaca. 
 
Kata Kunci : functional equivalence, kesepadanan makna, makna leksikal, penerjemahan 

This is an open access article under the CC-BY-SA international license. 

1. PENDAHULUAN 
Penerjemahan tidak hanya melibatkan pengalihan bentuk bahasa, tetapi juga penyampaian makna 
dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Dalam proses tersebut, penerjemah perlu 
mempertimbangkan pilihan leksikal, struktur bahasa, konteks, serta karakteristik bahasa sasaran 
agar pesan dapat disampaikan secara wajar. Baker (2010) menjelaskan bahwa penerjemahan 
melibatkan pengalihan makna melalui pilihan bahasa yang sesuai dengan konteks dan sistem bahasa 
sasaran. Pada tingkat leksikal, perbedaan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran dapat 
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menyebabkan adanya pemertahanan maupun perubahan makna. Penelitian tentang frasa bahasa 
Inggris–Indonesia menunjukkan bahwa perbedaan struktur dan pilihan leksikal dapat menghasilkan 
pergeseran, kehilangan, penambahan, atau penyesuaian informasi dalam terjemahan (Hadi et al., 
2025; Inayati, 2025; Putra, 2021). Analisis makna leksikal tersebut kemudian dihubungkan dengan 
konsep Functional Equivalence (Nida & Taber, 1974). Kedua konsep tersebut memiliki fungsi analisis 
yang berbeda. Analisis semantik digunakan untuk mengidentifikasi dan membandingkan perubahan 
makna pada unsur leksikal, sedangkan Functional Equivalence digunakan untuk melihat sejauh mana 
pesan dan fungsi komunikatif yang relevan dalam teks sumber tetap dapat disampaikan melalui 
bentuk yang wajar dalam teks sasaran. Kajian mengenai kesepadanan dalam terjemahan sastra juga 
menunjukkan bahwa kesepadanan dapat dianalisis pada tingkat kata, di atas kata, gramatikal, 
tekstual, dan pragmatik (Holyoak, 2026; Kharmandar & Karimnia, 2013; Yuliasri et al., 2025), 
sementara pembahasan mengenai functional equivalence menempatkan fungsi dan situasi retoris 
sebagai bagian penting dari penilaian kesepadanan (Hartono & Yuliasri, 2018a; Karismawati et al., 
2021; Koller, 1995; Larson, 1997)  
 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesepadanan dalam penerjemahan tidak selalu 
ditentukan oleh kesamaan formal antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Kajian mengenai 
pergeseran terjemahan pada novel Inggris–Indonesia menunjukkan bahwa perubahan bentuk 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses penerjemahan (Hartono & Yuliasri, 2018b; 
Wijaya & Hadi, 2024; Yuliasri, 2016). Penelitian mengenai kesepadanan semantik pada istilah budaya 
juga menunjukkan bahwa konteks dapat memengaruhi pilihan padanan dalam teks sasaran (Navik 
et al., 2019). Penelitian lain mengenai kolokasi dan strategi penerjemahan menunjukkan bahwa 
generalisasi, established equivalence, modulasi, amplifikasi, dan strategi lain dapat memengaruhi 
bentuk serta kualitas padanan dalam bahasa sasaran (Setiarini, 2022). 
 Meskipun penelitian terdahulu telah membahas kesepadanan, perubahan makna, translation 
shift, dan strategi penerjemahan, sebagian kajian cenderung menempatkan shift atau strategi sebagai 
hasil klasifikasi. Penelitian tentang kesepadanan semantik dan pergeseran terjemahan telah 
menunjukkan bahwa perubahan bentuk dan pilihan leksikal dapat terjadi dalam penerjemahan 
Inggris–Indonesia (Kusnadin & Haliq, 2025; Nuryadin & Nur, 2021). Namun, masih diperlukan kajian 
yang secara eksplisit menghubungkan identifikasi perubahan makna leksikal pada tingkat frasa 
dengan penilaian keterpeliharaan fungsi komunikatif dalam konteks. 
 Penelitian ini mengisi ruang tersebut dengan terlebih dahulu membandingkan makna leksikal 
BSu dan BSa, kemudian mengevaluasi apakah perubahan atau pemertahanan tersebut tetap 
mendukung fungsi komunikatif berdasarkan Functional Equivalence. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya mengklasifikasikan bentuk perubahan dalam penerjemahan, tetapi juga membedakan 
analisis makna leksikal dari evaluasi kesepadanan fungsional. Kebaruan penelitian terletak pada 
hubungan analitis antara perubahan makna leksikal dan evaluasi kesepadanan fungsional pada 
tingkat frasa.  
 Novel By the Time You Read This I’ll Be Dead karya Julie Anne Peters diterbitkan pada tahun 2010 
dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Hedwigis Chrisma Hapsari serta diterbitkan oleh 
Noura Books pada tahun 2015. Edisi Noura tersebut tercatat sebagai edisi cetakan pertama 2015 
dengan ISBN 978-602-0989-13-6. Novel tersebut digunakan sebagai objek penelitian karena 
menyediakan data frasa yang memungkinkan dilakukan perbandingan antara makna leksikal dalam 
teks sumber dan padanannya dalam teks sasaran. 
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 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian kesepadanan penerjemahan 
dengan menghubungkan analisis makna leksikal dan Functional Equivalence pada tingkat frasa. 
Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi penerjemah dan peneliti penerjemahan 
dalam mempertimbangkan perubahan pilihan leksikal tanpa mengabaikan fungsi komunikatif dalam 
teks sasaran. Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk  mengidentifikasi 
pemertahanan dan perubahan makna leksikal pada frasa bahasa sumber dan bahasa sasaran dan 
menganalisis hubungan perubahan tersebut dengan keterpeliharaan fungsi komunikatif 
berdasarkan konsep Functional Equivalence Nida dan Taber (1982). 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif Timulak & Creaner (2022) dengan 
pendekatan semantik. Metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
perubahan makna leksikal pada pasangan frasa bahasa sumber (BSu) dan bahasa sasaran (BSa). 
Pendekatan semantik digunakan untuk mengidentifikasi kandungan makna leksikal, sedangkan 
konsep Functional Equivalence Nida dan Taber (1982) digunakan untuk menganalisis 
keterpeliharaan pesan dan fungsi komunikatif dalam teks sasaran. 
 Sumber data penelitian terdiri atas novel By the Time You Read This I’ll Be Dead karya Julie Anne 
Peters yang diterbitkan pada tahun 2010 sebagai BSu dan versi bahasa Indonesianya yang 
diterjemahkan oleh Hedwigis Chrisma Hapsari serta diterbitkan oleh Noura Books pada tahun 2015 
sebagai BSa. Unit analisis penelitian adalah pasangan frasa dalam BSu dan padanannya dalam BSa. 
Dengan demikian, yang dianalisis bukan frasa dalam teks sumber secara terpisah, melainkan 
hubungan antara frasa BSu dan padanan terjemahannya dalam BSa. Penetapan unit analisis ini 
dilakukan untuk menjawab fokus penelitian mengenai pemertahanan dan perubahan makna leksikal 
serta keterpeliharaan fungsi komunikatif dalam proses penerjemahan. 
 Pada tahap awal, peneliti mengidentifikasi 15 pasangan frasa kandidat yang relevan dengan 
fokus penelitian. Data awal tersebut kemudian direduksi menjadi tujuh pasangan frasa yang 
digunakan sebagai data utama. Seleksi dilakukan berdasarkan tiga kriteria: (1) data berbentuk frasa 
atau konstruksi leksikal yang memungkinkan perbandingan BSu dan BSa; (2) terdapat 
pemertahanan, perubahan, atau penyesuaian makna leksikal yang dapat dijelaskan secara semantik; 
dan (3) pasangan tersebut memungkinkan penilaian fungsi komunikatif berdasarkan konteks. 
Kriteria tersebut digunakan untuk memastikan bahwa setiap data dapat dianalisis pada dua tingkat, 
yaitu tingkat makna leksikal dan tingkat fungsi komunikatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik simak dan catat. Peneliti membaca teks BSu dan BSa, mengidentifikasi pasangan frasa yang 
berkaitan, mencatat pasangan tersebut beserta konteks penggunaannya, kemudian menyeleksi data 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Teknik baca dan catat juga digunakan dalam penelitian 
perubahan makna pada novel dan penelitian terjemahan lain yang relevan.   
 Analisis dilakukan melalui lima tahap. Pertama, peneliti mencatat konteks kalimat BSu dan BSa 
serta mengidentifikasi unsur leksikal yang membentuk setiap frasa. Kedua, makna leksikal BSu dan 
BSa dibandingkan untuk mengidentifikasi unsur yang dipertahankan, diperluas, dipersempit, 
dispesifikkan, atau disesuaikan. Ketiga, jenis perubahan atau penyesuaian dideskripsikan 
berdasarkan hubungan semantis dalam konteks. Keempat, fungsi komunikatif frasa dibandingkan 
dengan mempertimbangkan pesan yang disampaikan dan kewajaran padanan dalam konteks BSa. 
Kelima, data dievaluasi berdasarkan Functional Equivalence untuk menentukan apakah perubahan 



 
 
Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora           Vol. 5, No. 1 September 2026, Hal. 79-86 
https://doi.org/10.57248/jishum.v5i1.903                             E-ISSN 2962-0120 
 

82 
 

leksikal tetap memungkinkan pesan dan fungsi komunikatif yang relevan tersampaikan dalam teks 
sasaran. Dengan demikian, kerangka analisis dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan yang 
saling berkaitan, yaitu identifikasi makna leksikal dalam bahasa sumber (BSu), perbandingan antara 
BSu dan bahasa sasaran (BSa), identifikasi pemertahanan atau perubahan unsur leksikal, interpretasi 
berdasarkan konteks, serta evaluasi functional equivalence. Berdasarkan kriteria analisis yang telah 
ditetapkan, data diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu (1) pemertahanan makna 
leksikal yang kuat dan (2) kesepadanan fungsional dengan penyesuaian leksikal. Kategori pertama 
mencakup data yang menunjukkan bahwa unsur-unsur makna utama dalam BSu relatif 
dipertahankan dalam BSa, sedangkan kategori kedua mencakup data yang mengalami perubahan 
atau penyesuaian pada tingkat leksikal, tetapi tetap mempertahankan makna dan fungsi komunikatif 
utama dalam konteks BSa. Keabsahan interpretasi dijaga melalui penerapan prosedur, parameter, 
dan indikator analisis yang konsisten terhadap seluruh data serta dengan mempertimbangkan 
konteks penggunaan frasa dalam BSu dan BSa. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya didasarkan 
pada kesepadanan bentuk atau pilihan kata secara terpisah, tetapi juga pada hubungan makna, fungsi 
komunikatif, dan konteks penggunaannya sehingga penilaian functional equivalence dapat dilakukan 
secara lebih kontekstual, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pemertahanan dan Perubahan Makna Leksikal pada Frasa 
Analisis pada bagian ini berfokus pada pemertahanan dan perubahan makna leksikal dalam 
penerjemahan frasa dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa). Perbandingan dilakukan 
dengan mengidentifikasi makna leksikal setiap unsur dalam BSu, kemudian menelaah padanannya 
dalam BSa dengan mempertimbangkan hubungan makna dan konteks penggunaannya. Analisis 
diarahkan untuk menentukan apakah pilihan leksikal dalam BSa mempertahankan makna utama 
yang terdapat dalam BSu atau mengalami penyesuaian tertentu, baik pada tingkat bentuk maupun 
pilihan kata. Berdasarkan hasil analisis terhadap tujuh data, ditemukan dua pola utama, yaitu 
pemertahanan makna leksikal yang kuat dan kesepadanan fungsional dengan penyesuaian leksikal. 
Pemertahanan makna leksikal ditunjukkan oleh data yang mempertahankan unsur makna utama 
BSu secara relatif langsung, sedangkan penyesuaian leksikal ditemukan pada data yang mengalami 
perubahan pilihan kata tetapi tetap mempertahankan fungsi dan makna komunikatif dalam konteks 
BSa. Salah satu data yang menunjukkan pemertahanan makna leksikal dapat dilihat pada Data 1 
berikut. 

Data 1. Hal 23 : 
No. BSu (Bahasa Sumber) BSa (Bahasa Sasaran) 
1 Interminable hell Neraka tak berkesudahan 

Interminable dipadankan dengan tak berkesudahan, sedangkan hell dipadankan dengan neraka. 
Kedua unsur utama dalam BSu tetap direpresentasikan dalam BSa. Perubahan yang terjadi terutama 
berupa penyesuaian posisi unsur, karena interminable berada sebelum hell dalam BSu, sedangkan 
tak berkesudahan ditempatkan setelah neraka dalam BSa. Perubahan susunan tersebut mengikuti 
pola frasa bahasa Indonesia dan tidak menghilangkan makna utama frasa. Dengan demikian, data ini 
menunjukkan pemertahanan makna leksikal yang kuat. Fungsi komunikatif frasa sebagai 
penggambaran keadaan yang berlangsung tanpa akhir juga tetap dapat dipertahankan dalam BSa. 

Data 2. Hal 23 : 
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No. BSu (Bahasa Sumber) BSa (Bahasa Sasaran) 
2 Unloved and abandoned Tidak dicintai dan diabaikan 

 

Kata Unloved dipadankan dengan tidak dicintai dan mempertahankan makna ketiadaan kasih sayang. 
Sementara itu, abandoned diterjemahkan menjadi diabaikan. Abandoned memiliki cakupan makna 
yang berkaitan dengan keadaan ditinggalkan atau ditelantarkan, sedangkan diabaikan lebih 
menekankan keadaan tidak diperhatikan. Dengan demikian, terdapat penyempitan makna pada 
unsur abandoned. Meskipun demikian, frasa BSa tetap menyampaikan gagasan mengenai kehilangan 
kasih sayang dan perhatian. Oleh karena itu, data ini dikategorikan sebagai kesepadanan fungsional 
dengan penyesuaian leksikal. 

Data 3. Hal 23: 

No. BSu (Bahasa Sumber) BSa (Bahasa Sasaran) 
3 Verbal assault Serangan verbal 

Assault dipadankan dengan serangan, sedangkan verbal dipertahankan sebagai verbal. Makna kedua 
unsur utama tetap terlihat dalam BSa. Perubahan posisi unsur mengikuti pola bahasa Indonesia, 
tetapi tidak mengubah makna konseptual frasa. Padanan serangan verbal tetap menyampaikan 
gagasan mengenai tindakan agresif yang dilakukan melalui bahasa. Data ini menunjukkan 
pemertahanan makna leksikal yang kuat karena unsur makna utama dan fungsi komunikatif frasa 
tetap dipertahankan. 

Data 4. Hal 24  : 

No. BSu (Bahasa Sumber) BSa (Bahasa Sasaran) 
4 Contribute to the abuse Ikut berkontribusi pada penyiksaan 

 

Contribute dipadankan dengan berkontribusi, sementara abuse diterjemahkan menjadi penyiksaan. 
Abuse memiliki cakupan makna yang lebih luas daripada penyiksaan, sehingga terjadi spesifikasi 
makna dalam BSa. Penambahan ikut juga memberikan penegasan terhadap keterlibatan subjek. 
Meskipun cakupan abuse menjadi lebih spesifik, gagasan mengenai keterlibatan dalam tindakan yang 
merugikan tetap tersampaikan. Data ini termasuk kesepadanan fungsional dengan penyesuaian 
leksikal karena terjadi perubahan pada cakupan makna, tetapi fungsi komunikatif yang relevan tetap 
dapat disampaikan. 

Data 5. Hal 24 : 

No. BSu (Bahasa Sumber) BSa (Bahasa Sasaran) 
5 Self-termination Pengakhiran diri 

 

Self dipadankan dengan diri, sedangkan termination dipadankan dengan pengakhiran. Unsur utama 
frasa tetap dipertahankan. Selain makna leksikal, bentuk BSa juga mempertahankan sifat tidak 
langsung atau eufemistis yang terdapat dalam BSu. Dengan demikian, padanan tersebut tidak hanya 
mempertahankan unsur makna utama, tetapi juga mempertahankan fungsi komunikatif bentuk 
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eufemistis. Data ini menunjukkan pemertahanan makna leksikal yang kuat sekaligus keterpeliharaan 
fungsi komunikatif bentuk eufemistis. 

Data 6. Hal 24 : 

No. BSu (Bahasa Sumber) BSa (Bahasa Sasaran) 

6 Immediate removal Penghapusan segera 

 

Immediate dipadankan dengan segera, sedangkan removal dipadankan dengan penghapusan. Kedua 
unsur utama tetap dipertahankan. Perubahan posisi unsur mengikuti struktur bahasa Indonesia dan 
tidak mengubah makna temporal mengenai tindakan yang harus dilakukan tanpa penundaan. Kata 
segera tetap menyampaikan unsur urgensi yang terdapat dalam immediate. Data ini termasuk 
pemertahanan makna leksikal yang kuat. 

Data 7. Hal 24 : 

No. BSu (Bahasa Sumber) BSa (Bahasa Sasaran) 

7 Suicide boards Forum bunuh diri 

Suicide dipadankan dengan bunuh diri. Sementara itu, boards tidak diterjemahkan secara literal, 
tetapi menjadi forum. Dalam konteks komunikasi daring, boards merujuk pada ruang atau wadah 
diskusi. Oleh karena itu, forum merupakan penyesuaian leksikal berdasarkan fungsi istilah tersebut. 
Perubahan boards → forum tidak menghilangkan konsep ruang komunikasi yang dimaksud. Data ini 
termasuk kesepadanan fungsional dengan penyesuaian leksikal. 

3.2. Hubungan Perubahan Makna Leksikal dan Functional Equivalence 
 
Dari tujuh data yang dianalisis, empat data (57,14%) menunjukkan pemertahanan makna leksikal 
yang kuat, yaitu interminable hell, verbal assault, self-termination, dan immediate removal. Pada 
kelompok ini, unsur makna utama dalam BSu dapat direpresentasikan secara relatif langsung dalam 
BSa. Sementara itu, tiga data (42,86%) menunjukkan kesepadanan fungsional dengan penyesuaian 
leksikal, yaitu unloved and abandoned, contribute to the abuse, dan suicide boards. Penyesuaian 
tersebut berupa penyempitan, spesifikasi, dan adaptasi berdasarkan konteks penggunaan. 
 

Kategori Analisis Data Jumlah Persentase 
Pemertahanan makna leksikal yang kuat 1, 3, 5, 6 4 57,14% 
Kesepadanan fungsional dengan penyesuaian leksikal 2, 4, 7 3 42,86% 
Total 1–7 7 100% 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perubahan makna leksikal tidak secara otomatis 
menghilangkan kesepadanan fungsional. Pada data yang mengalami penyesuaian, fungsi komunikatif 
utama masih dapat dipertahankan meskipun cakupan atau pilihan unsur leksikal berubah. Dengan 
demikian, analisis semantik dan Functional Equivalence memiliki posisi yang saling melengkapi. 
Analisis semantik menjelaskan apa yang berubah pada tingkat makna, sedangkan Functional 
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Equivalence menjelaskan bagaimana pesan dan fungsi komunikatif tetap atau tidak tetap 
tersampaikan setelah perubahan tersebut. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kesepadanan tidak 
dapat ditentukan hanya berdasarkan kesamaan bentuk. Pada Data 2, misalnya, abandoned menjadi 
diabaikan sehingga terjadi penyempitan makna, tetapi gagasan mengenai kehilangan perhatian tetap 
tersampaikan. Pada Data 4, abuse menjadi penyiksaan sehingga cakupan makna menjadi lebih 
spesifik, tetapi fungsi komunikatif yang relevan tetap terwakili. Pada Data 7, boards menjadi forum 
sebagai adaptasi terhadap konteks komunikasi daring. 
 Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa perubahan 
bentuk dan pilihan leksikal merupakan bagian dari proses penerjemahan Inggris–Indonesia (Miranti, 
2017; Topan, 2019; Ondok & Tambunsaribu, 2020). Temuan mengenai kesepadanan semantik juga 
menunjukkan bahwa konteks dapat memengaruhi pilihan padanan dalam teks sasaran (Navik et al., 
2019). Dengan demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa perubahan pada tingkat leksikal 
perlu dianalisis secara kontekstual. Pemertahanan makna secara langsung merupakan salah satu 
bentuk kesepadanan, tetapi penyesuaian leksikal juga dapat menghasilkan kesepadanan fungsional 
apabila pesan dan fungsi komunikatif yang relevan tetap dapat disampaikan. 
 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis terhadap tujuh pasangan frasa dalam By the Time You Read This I’ll Be Dead dan 
terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia, penelitian ini mengidentifikasi dua pola utama, yaitu 
pemertahanan makna leksikal dan kesepadanan fungsional melalui penyesuaian leksikal. Empat data 
(57,14%) menunjukkan pemertahanan makna leksikal yang relatif kuat, sedangkan tiga data (42,86%) 
memperlihatkan adanya penyesuaian leksikal untuk mencapai kesepadanan fungsional. Penyesuaian 
tersebut meliputi penyempitan makna pada abandoned → diabaikan, spesifikasi makna pada abuse → 
penyiksaan, dan adaptasi kontekstual pada boards → forum. Meskipun perubahan leksikal terjadi pada 
beberapa data, penyesuaian tersebut tidak secara keseluruhan menghilangkan pesan yang hendak 
disampaikan karena fungsi komunikatif yang relevan dalam teks sumber tetap dapat dipertahankan dalam 
teks sasaran. Temuan ini menunjukkan bahwa kesepadanan penerjemahan tidak selalu bergantung pada 
kesamaan bentuk maupun cakupan makna leksikal secara langsung, tetapi juga pada kemampuan 
terjemahan dalam mempertahankan pesan dan fungsi komunikatif sesuai dengan konteksnya. Dalam hal 
ini, analisis semantik membantu mengidentifikasi secara lebih rinci bentuk dan arah perubahan makna 
leksikal, sedangkan konsep Functional Equivalence memberikan kerangka untuk menilai sejauh mana 
pesan dan fungsi komunikatif tersebut tetap terpelihara dalam teks sasaran. Dengan demikian, perubahan 
pada unsur leksikal tidak serta-merta menunjukkan hilangnya kesepadanan apabila perubahan tersebut 
masih mendukung penyampaian fungsi dan pesan yang relevan dalam konteks sasaran. Namun, penelitian 
ini memiliki keterbatasan karena hanya menganalisis tujuh pasangan frasa dari satu novel, sehingga temuan 
yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan untuk menggambarkan keseluruhan fenomena penerjemahan 
karya sastra. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah data, melibatkan karya sastra dari genre atau 
penulis yang berbeda, serta membandingkan beberapa versi terjemahan untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara perubahan makna leksikal dan Functional Equivalence 
dalam penerjemahan sastra. 
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